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ABSTRAK 

KONTROL OPTIMAL MODEL MATEMATIKA DINAMIKA KORUPSI 

(Oleh: Jeny Juita Gracia Jhon Simamura; Pembimbing: Pardi Affandi, Faisal 2024; 

95 halaman) 

 

Korupsi merupakan bentuk dari penyalahgunaan kekuasaan dan juga 

penyalahgunaan kepercayaan publik demi keuntungan pribadi. Jika korupsi dalam 

suatu masyarakat merajalela, maka akibatnya masyarakat menjadi kacau dan tidak 

ada sistem sosial yang dapat berlaku dengan baik. Model matematika dengan 

kontrol optimal dapat menjadi alat untuk memahami penyebaran korupsi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menjelaskan terbentuknya model dinamika korupsi, 

menganalisis kestabilan model, dan menggunakan kontrol optimal pada model. 

Metode yang digunakan adalah Linearisasi, Kriteria Routh-Hurwitz, Prinsip 

Maksimum Pontryagin, dan Runge-Kutta Orde 4. Hasil dari penelitian ini adalah 

terbentuknya model dinamika korupsi dengan diperoleh dua titik kesetimbangan 

yaitu titik kesetimbangan bebas korupsi dan titik kesetimbangan penyebaran 

korupsi. Kemudian, diperoleh bilangan reproduksi dasar (ℛ0) dan analisis 

kestabilan model di titik kesetimbangan bebas korupsi stabil asimtotik lokal dengan 

syarat (ℛ0) < 1 serta analisis kestabilan model di titik kesetimbangan penyebaran 

korupsi stabil asimtotik lokal dengan syarat (ℛ0) > 1. Selanjutnya, diperoleh 

kontrol optimal pada model dinamika korupsi dengan dua pengendali yang 

diberikan yaitu sosialisasi antikorupsi dan tindakan represif, dimana dapat 

meminimalkan subpopulasi 𝐶𝑜𝑟𝑟𝑢𝑝𝑡 dan 𝐽𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑, serta dapat memaksimalkan 

subpopulasi Susceptible dan Honest. 

 

Kata kunci: Korupsi, Analisis Kestabilan, Kontrol Optimal, Antikorupsi, Tindakan 

Represif 
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ABSTRACT 

OPTIMAL CONTROL OF MATHEMATICAL MODELS OF 

CORRUPTION DYNAMICS 

(By: Jeny Juita Gracia Jhon Simamura; Supervisors: Pardi Affandi, Faisal, 2024; 

95 page) 

 

Corruption is a form of abuse of power and also abuse of public trust for 

personal gain. If corruption in a society is rampant, the result is that the society 

becomes chaotic and no social system can function properly. Mathematical models 

with optimal control can be a tool to understand the spread of corruption. The 

purpose of this study is to explain the formation of a corruption dynamics model, 

analyse the stability of the model, and apply optimal control to the model. The 

methods used are Linearization, Routh-Hurwitz Criterion, Pontryagin Maximum 

Principle, and Runge-Kutta 4th Order. The result of this study is the formation of a 

corruption dynamics model with two equilibrium points obtained, namely the 

corruption-free equilibrium point and the equilibrium point of the spread of 

corruption. Then, the basic reproduction number (ℛ0) is obtained and the stability 

analysis of the model at the corruption-free equilibrium point is locally 

asymptotically stable under the condition (ℛ0) < 1 and the stability analysis of the 

model at the equilibrium point of the spread of corruption is locally asymptotically 

stable under the condition (ℛ0 ) > 1. Furthermore, optimal control of the 

corruption dynamics model is obtained with two given controllers, namely anti-

corruption socialisation and repressive actions, which can minimise the Corrupt and 

Jailed subpopulations, and can maximise the Susceptible and Honest 

subpopulations. 

 

Keywords: Corruption, Stability Analysis, Optimal Control, Anticorruption, 

Repressive Measures 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

Simbol  Arti 

𝑆(𝑡) : Jumlah individu yang rentan terhadap korupsi atau individu 

yang dibebaskan dari penjara pada saat t 

𝐶(𝑡) : Jumlah individu yang terlibat korupsi pada saat t 

𝐽(𝑡) : Jumlah individu yang bersalah karna terlibat korupsi dan 

dipenjara pada saat t 

𝐻(𝑡) : Jumlah individu yang selalu jujur atau tidak akan melakukan 

korupsi pada saat t 

𝑑𝑆

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang rentan terhadap korupsi atau 

individu yang dibebaskan dari penjara pada saat t 

𝑑𝐶

𝑑𝑡
 

: 
Perubahan jumlah individu yang terlibat korupsi pada saat t 

𝑑𝐽

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang bersalah karna terlibat korupsi 

dan dipenjara pada saat t 

𝑑𝐻

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang selalu jujur atau tidak akan 

melakukan korupsi pada saat t 

Λ : Laju rekrutmen 

𝜇 : Laju keluar 

𝛽 : Laju kontak korupsi yang efektif  

𝜃 : Jumlah maksimum dari populasi korupsi dalam masyarakat 

𝛿 : Laju individu korupsi tertangkap dan dipenjarakan 

𝛼 : Laju individu S, C, J menjadi H karena ada konseling di 

penjara, keyakinan agama, dan moral 

𝜔 : Laju individu jujur (H) menjadi rentan (S) karena tekanan 

pengaruh sosial 

𝛾 : Laju masa hukuman yang dihabiskan seseorang di penjara 

𝐸0 : Titik kesetimbangan bebas korupsi 

𝐸∗ : Titik kesetimbangan penyebaran korupsi 
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𝐽 : Matriks Jacobian 

𝜆 : Nilai eigen 

ℛ0 : Bilangan reproduksi dasar 

𝐺 : Matriks Next Generation 

𝒥(𝑢) : Performance index (fungsi tujuan) 

𝑈 : Himpunan kontrol  

ℋ : Fungsi Hamiltonian 

𝐴1 : Koefisien bobot jumlah individu yang korupsi 

𝐵1 : Bobot biaya dari sosialisasi antikorupsi 

𝐵2 : Bobot biaya dari tindakan represif 

𝑡𝑓 : Waktu akhir 

𝑢1 : Kontrol sosialisasi antikorupsi 

𝑢2 : Kontrol tindakan represif 

𝑢1
∗ : Kontrol sosialisasi antikorupsi yang optimal 

𝑢2
∗  : Kontrol tindakan represif yang optimal 
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